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ABSTRAK

JUMADIL AKHIR. Pembuatan dan Pengujian Wadah Semai Ramah
Lingkungan di Rumah Kaca dan Lapangan. Dibimbing oleh SRI WILARSO BUDI
R. dan DIDA SYAMSUWIDA.

Wadah Semai Ramah Lingkungan adalah suatu produk yang dibuat dari
Limbah Organik, yang berguna sebagai wadah pertumbuhan bibit. Wadah
Semai Ramah Lingkungan mempunyai keuntungan yang lebih besar
dibandingkan dengan polybag karena berfungsi juga sebagai media tumbuh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya serap air, uji kualitatif Wadah
Semai Ramah Lingkungan di rumah kaca dan lapangan, C/N Rasio di rumah
kaca dan lapangan serta respon pertumbuhan bibit Jati. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok dengan 2
faktor.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa daya serap air berkisar 171,04%-
223,69%, dengan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan Ab (Koran 100%+ 8%
perekat) dan terendah terdapat pada perlakuan Ac (Koran100%+12% perekat).
Penilaian kualitatif WSRL, perlakuan yang menggunakan perekat mempunyai
bentuk, daya retak dan kekuatan yang lebih baik dibandingkan tanpa
menggunakan perekat, kecuali pada bentuk perlakuan Aa (Koran 100%+0%
perekat) dan Ac (Koran 100%+12% perekat) mempunyai bentuk yang sedang.
Penempatan WSRL selama 8 minggu di rumah kaca belum menunjukkan
kerusakan yang signifikan, hanya perlakuan Ca (Koran+Kompos+0% perekat)
yang menunjukkan keretakan, dan ketahanan WSRL selama 20 minggu di rumah
kaca secara rata-rata perlakuan Koran 100% dan Koran+Serbuk gergaji
memberikan ketahanan yang lebih lama dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
kecuali pada perlakuan Da (Koran+Serbuk gergaji+0% perekat). Sedangkan
proses dekomposisi di lapangan rata-rata lebih cepat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan.

Perlakuan bahan baku Wadah Semai Ramah Lingkungan di rumah kaca
dan lapangan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap C/N Rasio
yaitu 4 MST dan 8 MST di rumah kaca berkisar 79,76(Cc)-100,99(Ba),
58,17(Bb)-93,85(Da) dan 2 MST, 4 MST, 6 MST, 8 MST di lapangan berkisar
51,43(Bc)-95,01(Dc), 44,24(Ba)-83,50(Ca), 32,62(Bc)-60,63(Ac) dan 29,69(Ba)-
51,70(Dc).

Pertumbuhan tinggi dan diameter bibit Jati (Tectona grandis L.f) 4 MST
untuk perlakuan Cc (Koran+Kompos+12% perekat) di rumah kaca memberikan
pengaruh yang sangat nyata yaitu sebesar 8,44 cm dan 0,265 cm, sedangkan di
lapangan perlakuan Wadah Semai Ramah Lingkungan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter bibit Jati
(Tectona grandis L.f) umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST.

Perlakuan Bc (Koran+Serasah+12% perekat) memberkan nisbah
kekokohan bibt Jati dan tingkat keberhasilan hidup di lapangan yang lebih baik
dibandingkan dengan periakuan lainnya.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan Hutan Tanaman Industri (HT1) berkembang dengan cepat di
negara-negara beriklim tropis. Semakin menurunnya pasokan kayu dari hutan
alam, berkembangnya keinginan nasional untuk; 1) mengembangkan dan
mempromosikan industri-industri pengolahan kayu khususnya pulp dan kertas,
2) pengelolaan jenis pohon yang cepat tumbuh dan tegakan-tegakan monokultur,
serta harapan yang besar terhadap produktivitas yang tinggi. Hal ini
menyebabkan Hutan Tanaman Industri memainkan peranan yang semakin
penting dalam sektor kehutanan terutama di daerah tropis. Menurut Ahmad
(2000), saat ini pemerintah telah memberikan zin pembangungan HTI seluas
+ 7,5 juta ha, akan tetapi realisasi penanaman sampai dengan bulan September
1999 baru mencapai £ 2,2 juta ha.

Pada tahun 2003-2004 hampir 500 juta bibit ditanam di lapangan untuk
kegiatan rehabilitasi hutan dan iahan. Tahun berikutnya mendekati jumlah
1 miliar bibit, dan sampai lima tahun ke depan total bibit tanaman berbagai jenis
yang dibutuhkan dalam merehabilitasi lahan akan mencapai 4-5 miliar batang
dengan dana sekitar Rp 7 triliun (Handadhari 2004).

Disamping popularitas dan biaya investasi yang tinggi, masih sedikit sekali
diketahui prospektif jangka panjang dari HTI, terutama dalam hal produktivitas
tegakan dan penyediaan unsur-unsur hara. Sejumlah fakta yang ada
memperiihatkan, bahwa selain adanya faktor-faktor lain yang mengancam hutan
tanaman (hama, kebakaran), produktivitas fahan seringkali rendah atau menurun
pada rotasi tanaman kedua (berikutnya) yang disebabkan oleh kesuburan lahan
yang rendah dan pelaksanaan pengeiolaan yang kurang baik. Melihat bahwa
pengelolaan lahan mempengarubhi kesuburan lahan dalam jangka pahjang, maka
periu secara langsung diperhatikan ketersediaan dan pasokan unsur-unsur hara
dan produktivitas tegakan melatui pengelolaan unsur hara yang tepat.

Material plastik banyak digunakan sebagai media tempat tumbuh karena
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan material lain diantaranya tahan air,
ringan, transparan dan harganya relatif murah sehingga mudah terjangkau oleh
semua kalangan masyarakat. Namun disamping keunggulannya, plastik memiliki
sifat yang kurang menguntungkan yaitu tidak mudah hancur atau terdegradasi



oleh lingkungan baik oleh hujan dan panas matahari maupun mikroorganisme
yang hidup dalam tanah, sehingga peningkatan penggunaan material plastik
menyebabkan penimbunan limbah plastik.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
penggunaan Wadah Semai Ramah Lingkungan (WSRL). Wadah Semai Ramah
Lingkungan merupakan media tempat tumbuh yang dibuat dari limbah organik
yang langsung dapat ditanam bersamaan bibit di lapangan penanaman.
Kontainer yang berwawasan lingkungan ini dapat dibuat dari limbah bahan
organik seperti serasah, serbuk gergaji dan kertas koran bekas dengan perekat
alami.

Spurr (1980) dalam Hilwan {1993) menyatakan bahwa serasah merupakan
bahan organik yang berasal dari tumbuhan atau hewan yang terdapat di atas
permukaan tanah dan tersusun oleh bahan-bahan yang mati. Selanjutnya Hilwan
(1993) menyatakan komponen serasah yang paling dominan adalah daun yang
mencapai 6,24 ton/haithn, bunga dan buah 0,80 ton/ha/thn, dahan dan ranting
1,18 ton/ha/thn dan kulit batang 0,55 ton/ha/thn. Hal ini didukung oleh Bastoni
(1999) yang menyatakan pada saat tanaman masih hidup bentuk biomassa yang
banyak ditemukan pada lantai hutan adalah serasah daun.

Kamil (1964) dalam Mulyadi (2001) rendemen penggergajian berkisar
antara 50-60% atau rata-rata 55%. Iril berarti bahan sisa kayu yang tidak terpakai
sekitar 45% dimana 15% dari jumiah tersebut berupa serbuk gergaji sedang
lainnya berupa sebetan-sebetan. Kenyataaan di lapangan menunjukkan bahwa
limbah yang terjadi mempunyai keragaman yang tinggi yaitu antara 33,44%-
67,4% atau rendemen kayu gergajigh antara 66,56%-32,60%.

Industri kertas adalah salah satu pabrik yang menghasilkan limbah padat
dalam jumlah besar. Menurut Balai Besar Peneliian dan Pengembangan Industri
Selulosa (BBS) (2001), pabrik yang memproduksi kertas 1,2 juta ton pertahun
menghasilkan limbah padat sebanyak 250-300 ton perhéri dengan kadar air 70%
atau 75-90 ton kering.

Mengingat prospek pemakaian kontainer yang bersahabat fingkungan akan
semakin diperiukan dan menjadi peluang komoditi yang dapat dipasarkan di
tingkat nasional dan internasional, maka standar bahan baku tersebut harus
berwawasan lingkungan, yang harus memenuhi syarat 4 R seperti dituntut oleh
masyarakat konsumen internasional yaitu, Reduce of energy, Reuse, Replace
dan Recycle. Dengan demikian diharapkan selain berfungsi sebagai wadah



tumbuh juga dapat memberikan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman. WSRL ini sangat praktis karena dapat langsung ditanam kedalam
tanah tanpa harus membuka bungkusannya, tidak seperti hainya dengan media
anorganik yang terbuat dari plastik. Disamping proses dekomposisinya cepat dan
tidak menyebabkan kerusakan lingkungan, WSRL ini juga tidak menyebabkan
terjadinya kerusakan perakaran saat dipindahkan ke lapangan.

Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian mendasar untuk mengetahui
sejauh mana efektifitas WSRL terhadap penggunaaan di rumah kaca dan
lapangan.

1.2. Tujuan Penelitian

4. Mengetahui daya serap air dar masing-masing pertakuan

2. Mengetahui ketahanan WSRL di rumah kaca dan laju dekomposisi di
lapangan

3. Mengetahui C/N Rasio WSRL selama penempatan di rumah kaca dan
lapangan

4. Mengetahui pengaruh perlakuan bahan baku WSRL terhadap pertumbuhan
bibit Jati (Tectona grandis L.f}

1.3. Kerangka Pemlikiran

Penggunaan wadah tumbuh dari bahan plastik memberikan pengaruh yang
kurang menguntungkan bila dibandingkan dengan wadah tumbuh organik yang
ramah lingkungan. Disamping saat pemindahan ke ldpangan yang tentunya
menganggu sistem perakaran itu sendiri, jugd berpengaruh terhadap
ketersediaan unsur hara dari media wadah plasti_k atdu  polybag. Untuk
mengatasi masalah tersebut maka dilakukan penelitian mendasar dengan
menggunakan wadah tumbuh organik sebagai alternatif pémecahan masalah
yang baik, yang secara langsung menggantikan fuhgsi polybag. Diharapkan
wadah organik tersebut memberikan pengaruh yang lebih baik saat penerapan di
rumah kaca dan lapangan.

1.4. Perumusan Masalah

1. Periakuan bahan baku dan konsentrasi perekat WSRL memberikan masalah
terhadap daya serap air



Perlakuan bahan baku dan konsentrasi perekat WSRL memberkan masalah
terhadap ketahanan di rumah kaca dan dekomposisi di lapangan

Perlakuan bahan baku dan konsentrasi perekat WSRL masih memberikan
masalah terhadap C/N Rasio di rumah kaca dan lapangan

Perlakuan bahan baku dan konsentrasi perekat WSRL masih memberikan
masalah terhadap pertumbuhan bibit Jati (7ectona grandis L.f)

1.5. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi kepada masyarakat akan kegunaan limbah organik

untuk bahan baku pembuatan Wadah Semai Ramah Lingkungan sebagai
alternatif pemecahan masalah yang baik, dengan mengurangi ketergantungan

penggunaan bahan anorganik atau polybag

1.6. Hipotesis

1.

Perlakuan bahan baku dan konsentrasi perekat WSRL berpengaruh terhadap
daya serap air.

Perlakuan bahan baku dan konsentrasi perekat WSRL berpengaruh terhadap
ketahanan di rumah kaca dan dekomposisi di lapangan.

Perlakuan bahan baku dan konsentrasi perekat WSRL berpengaruh terhadap
C/N Rasio di rumah kaca dan lapangan.

Periakuan bahan baku dan konsentrasi perekat WSRL berpengaruh terhadap
pertumbuhan bibit Jati (7Tectona grandis L.f).



fl. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Jati (Tectona grandis L.f)
2.1.1. Aspek botanis

Jati, dengan nama ilmiah Tectona grandis Lf merupakan tumbuhan jenis
kayu daun lebar, termasuk ordo Anthophyta, sub ordo Angiospermae, famili
Verbenaceae. Menurut Hedegart {1973), genus Tectona terdiri dari tiga spesises
yaitu T.grandis Lf, T. Hamilfoniana Wall dan T. Philippinensis Benth & Hook f.
selain itu, terdapat pula spesies lokal Jati baru yang ditemukan di Yogyakarta
yang berbeda dengan spesies yang sudah ada, yaitu Tectona abludens Santi et
Rudjiman (Rudjiman 1992). Di setiap negara, Jati memiliki nama lokal berlainan
antara lain; Sagun (india), Lyiu (Burma}, Mai Sak (Thailand), Teak (Inggris), Teck
(Perancis), Teca (Spanyol) dan Java Teak (Jerman) (Rachmawati et a/. 2002).

Pada tempat tumbuh yang sesuai, Tectona grandis L.f dapat memifiki tinggi
total pohon 30-40 m pada umur masak tebang (70-80 tahun) dengan diameter
batang lebih dari 1 m serta tajuk yang menutup rapat. Tinggi bebas cabang dapat
mencapai 15-20 m atau lebih (Keiding 1985 dalam Yulianti 1995) dengan
karakteristik batang mulus dan berbentuk silindris. Batang yang besar pada
umumnya berbanir dan beriekuk-lekuk, wama kulit agak kelabu muda. Kulit
batang berserat, berwama coklat terang sampai abu-abu dengan ketebalan
410 mm.

Kedudukan daun Jati pada satu tangkai saling bersilangan (Hedegart
1976), bertangkai pendek, berbentuk efiips sampai agak bulit telur dengan ujuing
berbentuk baji dan bagian pangkal menyempit (Van Steenis 1978 dalam
Martawijaya ef al. 1989). Ukuran ddun Jati relatif besar dengjan panjahg beérkisar
antara 25-30 cm dan lebamya 15-35 cm dengan pemmukaén daun agak kasar.
Daun yang masih muda sering berwama coklat kemerahian, seéddngkan daun
dewasa berwarna hijau sampai hijau tua (Keiding 1985 dalam Yulianti 1995).
Bentuk tajuk pohon menyerupai bulat agak mengerucut di bagian atas.

Pada musim kemarau, Jati akan menggugurkan daunnya sebagai cara
untuk beradaptasi dalam rangka mencegah transpirasi yang berlebihan dan
sangat tergantung pada datangnya musim kering. Apabila tingkat kelembaban
udara di atmosfer cukup tinggi, maka Jati cenderung lebih lambat menggugurkan
daunnya. Di Jawa, musim gugur daun biasanya berkisar pada bulan Juni. Selain



musim, faktor lain yang berpengaruh terhadap gugumya daun adalah kondisi
kesuburan tempat tumbuh dan umur pohon (Cordes 1992).

2.1.2. Daerah penyebaran

Jati merupakan vegetasi alami pada formasi hutan tropik gugur yang
meliputi wilayah india bagian tengah dan selatan, Myanmar, wilayah barat laut
Thailand, Lacs serta Indonesia (Troup 1921 dalam Kertadikara 1996).
Berdasarkan garis bujur dan garis lintang, penyebaran alami Jati di Asia
Tenggara berkisar antara 73°-103° bujur timur, membentang dari sub benua
India, Myanmar, Thailand dan Laos. Di India, yang merupakan batas penyebaran
paling selatan, berada pada 8° lintang utara dan Myanmar mencapai 25.5°
lintang utara (Hedegart 1976). Jati juga ditemukan di lembah Sungai Jieyang
bagian barat Yunnan dalam jumlah sedikit, berada pada 26° lintang utara dan 98°
bujur timur (Kaosa-ard 1995).

Di Indonesia, tegakan tua Jati yang berada di Jawa, Kangean, Bali, Muna,
Wetar, Buton, Sumbawa, Lombok dan Sumba berada pada posisi 7° lintang
selatan dan 106°-123° bujur timur. Diduga penyebaran Jati di Jawa bukan terjadi
secara alami, tetapi hasil introduksi orang-orang Hindu dari India bagian selatan
pada abad 14 (Kaosa-ard 1995; Altona 1922 dalam Kertadikara & Prat 1997).
Walaupun demikian, Jati yang ada di Jawa ternyata memiliki variasi genetik yang
berbeda dengan Jati di India yang dianggap sebagai pusat diversitas Jati. Para
ahli menyatakan bahwa spesies tersebut telah beradaptasi dengan kondisi edafis
dan iklim setempat sehingga membentuk vegetasi lain yang berbeda. Menurut
Cordes (1992), khusus di Jawa, Jati fefsebar di Jawa Tengah dan Timur. Di Jawa
Barat dengan kondisi wilayah yang bergunung dan merupakan daerah vulkanik,
hutan Jati terdapat pada daerah ysilg tidak begitu luas.

Penanaman Jati di Asia Tenggara telah banyak dilakukan baik di dalam
maupun di luar habitat alaminya. Menurut Hedegart (1976) dan Dupuy (1990}
dalam Kertadikara dan Prat (1997) dinyatakan bahwa sebagai jenis eksotik, Jati
ditanam secara luas di Asia seperti Bangladesh, Borheo, Kamboja, Malaysia,
Pakistan, Filipina, Sri Langka dan Vietnam. Karena adanya pertimbangan-
pertimbangan ekonomis, Jati bahkan telah mulai ditanam jauh melampaui daerah
sebaran alaminya, yaitu di Afrika Timur dan Barat, Amerika Tengah dan wilayah
Karibia ditanam Jati Trinidad menjadi jenis yang cukup dikenal.



2.1.3. Tempat tumbuh dan persyaratan tumbuh

Secara umum, terdapat tiga faktor penting yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan kualitas hutan tanaman Jati, yaitu kualitas tempat tumbuh, asal
usul benih dan tindakan silvikultur {Kaosa-ard 1995). Jati tumbuh baik di daerah
beriklim tropik panas dan lembab, namun pertumbuhannya dapat optimal bila
berada pada daerah monson dengan curah hujan antara 1200-2000 mm/tahun
atau pada tipe iklim C sampai dengan F menurut klasifikasi Schmidt dan
Ferguson. Ketinggian tempat tumbuh berada sampai dengan 700 m di atas
permukaan laut (Martawijaya et a/. 1989). Menurut Troup (1921) dalam Hedegart
(1976), ketinggian tempat tumbuh Jati pada daerah penyebaran alaminya di
India, Myanmar dan Thailand berkisar dari daerah pantai sampai dengan
pegunungan antara 800-1300 m di atas permukaan laut.

Jati dapat bertahan dengan baik terhadap kekeringan (3-5 bulan kering),
namun sangat sensitif terhadap iklim dingin/bersalju (Mascarenhas of al. 1987).
Suhu yang sesuai untuk pertumbuhan Jati berkisar antara maksimum 35°-38°C
dan minimum 13%17°C dengan rata-rata terbaik antara 23°-28°C (Mascarenhas
et al. 1993). Umumnya Jati dapat tumbuh pada berbagai formasi geologi dan
tidak terikat pada satu jenis tanah tertentu, tetapi lebih menyukai tanah yang
subur, dalam, drainase dan aerasi baik, subsolil yang kering dengan kemasaman
tanah antara 6,5-7,5. Pada tanah yang dangkal, padat dan becek,
pertumbuhannya kurang baik dan reritan terhadap serangan fiama dan penyakit.

Menurut Setiadi (1989), keadaan hara tanah yang meriunjang pertumbuhan
Jati yang baik adalah pada tanah-tanah yang kandungan kalsium, magnesium
dan fosfornya tinggi. Jati merupakan caicicolous spesies, yaitu jenis tumbuhan
yang memerlukan kaisium cukup banyak untuk mehdukung pertumbuhan
optimalnya. Selain itu Mascarenhas et al. (1983) ményatakan bahwa Jati
merupakan pohon intoleran sehingga memeriukan intensitss cahaya yang tinggi
untuk berlangsungnya proses-proses pertumbuhan, pernbentukan cabang dan
masa pembungaannya.

2.1.4. Pemanfaatan kayu Jati

Jati mempunyai nilai kayu yang tinggi karena mempunyai kelas awet dan
kelas kuat yang baik, sehingga penggunaannya cukup luas. Secara umum
penggunaan Jati menurut Mascarenhas et al. (1987), sebagai konstruksi di



pantai, jalan kereta api, konstruksi jembatan, meubel dan lemari, pabrik kimia,
instrumen musik, kayu konstruksi dan kayu lapis.

2.2. Tapioka
Tabel 1 Komposisi ubi kayu (per 100 gram bahan}
Komponen Kadar
Kalori 146,00 kal
Air 62,50 gram
Phosphor 40,00 mg
Karbohidrat 34,00 gram
Kalsium 339mg
Vitamin C 30,00 mg
Protein 1,20 gram
Besi 0,70 gram
Lemak 0,30 mg
Vitamin 81 0,06 mg
Berat dapat dimakan 75,00

Sumber- BPTTG Puslitbang Fisika Terapan - LIP|

Ubi kayu dalam keadaan segar tidak dapat dimakan. Untuk pemasaran
yang memeriukan waktu yang lama, ubi kayu harus diolah dulu menjadi bentuk
lain yang lebih awet, seperti gaplek, tapioka (tepung singkong), tapai, peuyeum,
keripik singkong dan lain-lain.

Tepung tapioka yang dibuat dari ubi kayu mempunyai banyak kegunaan,
antara lain sebagai bahan pembdnitu dalam berbagai industri. Dibandingkan
dengan tepung jagung, kentang dsn gandung atau terigu, komposisi zat gizi
tepung tapioka cukup baik sehirigge mengurangi kerusakan tenun, juga
digunakan sebagai bahan bantu pewama putih.

Tapioka juga banyak digunakan gebagai bahan pengental, bahan pengisi
dan bahan pengikat dalam industri makanan, seperti dalam perhbuatan puding,
sop, makanan bayi, es krim, pengolahan sosis daging, industri farmasi, dan lain-
lain. _

Menurut Radiyanti dan Agusto (1990), pada umumnya masyarakat kia
mengenal dua jenis tapioka, yaity tapioka kasar dan tapioka halus. Tapicka kasar
masing-masing mengandung gumpalan dan butiran ubi kayu yang masih kasar,
sedangkan tapioka halus merupakan hasil pengolahan lebih lanjut dan tidak
mengandung gumpalan lagi.

Kualitas tapioka sangat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu:
1. Wama tepung: tepung tapioka yang baik berwama putih



2. Kandungan air: tepung harus dijemur sampai kering benar sehingga
kandungan airnya rendah.

3. Banyaknya serat dan kotoran: usahakan agar banyaknya serat dan kayu
yang digunakan harus yang umumya kurang dari 1 tahun karena serat
dan zat kayunya masih sedikit dan zat patinya masih banyak.

4. Tingkat kekentalan: usahakan daya rekat tapioka tetap tinggi. Untuk itu
hindari penggunaan air yang berlebihan dalam proses produksi.

2.3. Kertas Koran

Kertas koran ialah kertas yang dibuat khusus untuk mencetak surat kabar.
Spesifikasi kertas koran harus memenuhi ketentuan yaitu komposisi lembaran
mengandung pulp mekanis atau puip bagas rendemen tinggi minimal 65% dan
mempunyai gramatur berkisar antara 45-55 grim2 (Anonimous 1980).
